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ARSITEKTUR PURA PAKUALAMAN YOGYAKARTA
(Kajian Deskriptif-Kronologis)

ABSTRAKSI

Pura Pakualaman merupakan sebuah kerajaan pecahaKasultanan
Yogyakarta, yang dahulu merupakan bagian dari @hagerajaan Mataram. Pura
Pakualaman berdiri pada masa penjajahan InggrisigePan Natakusuma
dinobatkan sebagai Pangeran Merdiko dengan seBut&aku Alam I.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui latarakehg berdirinya Pura
Pakualaman dan mengungkapkan perkembangan arsitBkina Pakualaman
sejak berdirinya sampai sekarang.

Objek penelitian ini adalah arsitektur Pura Pakmala Yogyakarta (kajian
deskriptif-kronologis). Penelitian ini merupakan npbtian sejarah yang
mendeskripsikan dan menganalisa peristiwa-peristiaaa lampau. Penelitian ini
mengunakan teori perubahan sosial yaitu perubahzadaan yang berarti
(penting) dalam unsur-unsur masyarakat yang berlzbdandingkan dengan
keadaansebelumnya. Perubahan yang terjadi di Pura Pakaalatapat dilihat
dari bentuk bangunan yang banyak diwarnai oleh yaudawa, Islam, maupun
Eropa. Pendekatan yang dipakai dalam penelitiamdiaiah pendekatan sejarah
yang bersifat arkeologis (histori-arkeologis), kexrarkeologi mempelajari benda-
benda masa lalu yang dapat membantu sejarah ygagnjempelajari peristiwa
masa lalu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pura Pakualanvagyakarta
mengalami perkembangan yang semula bentuk bangymdmmya sederhana,
kemudian terjadi perubahan yang bentuk bangunarieygengaruh dengan
budaya luar.

Vii



KATA PENGANTAR

ﬁ;‘}\ el ) e
) Ay sal e Cpaniass 4y ¢gppalall T dbaeal
Oanl dmiagall e g Seaa cli gall 5 oLt Gopdl e DU 5 sl

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah s.\aths rahmat, hidayah
dan inaayah-Nya sehingga penulis dapat menyelassikgs skripsi ini. Semoga
sholawat serta salam senantiasa tersampaikan pafleang sejati Nabi
Muhammad s.a.w. karena berkat perjuangannyalah stenjn dapat berkibar di
jagad ini.

Disadari sepenuhnya penyusunan skripsi ini tiddkpas dari bimbingan,
bantuan moral dan spiritual dari berbagai pihalehdarena itu, pada kesempatan
ini penulis mengucapkan terimakasih dan memberik@mghargaan yang
setinggi-tingginya kepada:

1. Dekan Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2. Ketua Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam Fakada® UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta

3. Bapak Riswinarno selaku dosen pembimbing skripsi.

4. lbu Elly Herlyana, selaku dosen pembimbing akademik

5. Bapak dan ibu dosen di Jurusan Sejarah dan Kebaddgéam, yang telah
berbagi ilmu dengan penulis selama mengikuti stDdin segenap staf tata
usaha yang telah membantu kelancaran studi di teskéldab UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta.

viii



6. Bapak Tamdaru dan seluruh abdi dalem Pura Pakualgaray telah banyak
membantu dalam pelaksanaan penelitian di lapangan.

7. Kepala Bagian/pengelola perpustakaan Pusat UIN rBunalijaga
Yogyakarta, perpustakaan Fakultas Adab UIN Sundijaga, Balai Kajian
Sejarah dan Nilai Tradisional, dan PerpustakaarrdbaBantul Yogyakarta
yang telah memberikan keleluasaan kepada penulEmdanenggunakan
fasilitas perpustakaan.

8. Bapak Mardi dan Ibu Eni tersayang yang selalu meikdoe doa dan
dorongan semangat dalam penyelesaian skripsi ini.

9. Dek Nurul, mbak Tuti, mbak lyam, dek Hana, Ariangga, Anan serta
seluruh keluarga, terimakasih atas keceriaan ddrapan untuk penulis.

10.Sahabat penulis yang baik hati Isti, terimakas#s diantuan dan semangat
yang diberikan, serta teman-teman terbaikku Epbiplas, Dangdink, Node,
Diana, Ugi’, Mumu’, Rohliah, Hidayah, Puput, Bah&ponk terimakasih
atas kebersamaan kalian selama ini semoga kebexsamakan selalu ada di
antara kita.

11.Teman-teman SKI angkatan 2001 (Lely, Indah, MuriyaHeetik, Ufik,
Rofik, Afik, Maria, Aud, Alim, Wasul, Nanang, Sangigit, Kirun, Anis,
Padmiyati, Nurul, Lilik) terimakasih atas kebersamdkita dalam belajar di
kampus dan canda tawa kita bersama.

12. Teman-teman di C-4 Lor (Andree, Avidt, Arief, DagaMaryadi, Wiryo, Aji,

mbak Sri, Ima, Dina) terimakasih atas kebersamaarcdnda tawa kalian.



13.Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan gatsatu, yang telah
membantu terselesainya penulisan skipsi ini.

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skipsmasih terdapat
banyak kekurangan. Untuk itu saran dan kritik sandénarapkan guna
kesempurnaan skripsi ini. Akhirnya penulis berharsggmoga skripsi ini
bermanfaat bagi semua pihak yang berkenan membacday bermanfaat
khususnya bagi penulis sendiri. Semoga Allah sataumberikan kasih sayang

dan ridho-Nya kepada kita semua. Amin

Yogyakarta, 23 Agustus 200

rfeds

Manis Trianingsih



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL. ... e e e e e i
HALAMAN PERSETUJUAN. .. ...t s e e e
HALAMAN PENGESAHAN. ... e il
HALAMAN PERNYATAAN ... ..ot e e e iv
HALAMAN MOTTO ..ottt et e et e e eV
HALAMAN PERSEMBAHAN. ......coiiiis e e Vi
ABSTIRAISS | S o L S vii
KATAPENGANTAR ..ot et et e e viii
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah.........................cocoven 1
B. Batasan dan Rumusan Masalah..................ccooiiiiiin i, 8
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian...............cccooeii i, 8
D. Tinjauan Pustaka.............ccooeviiiiie i e e9
E. Landasan TeON......c.uiuie it e 10
F. Metode Penelitian............coooooiiiii i 14
G. Sistematika Pembahasan......................col4T7
BAB Il SEJARAH PURA PAKUALAMAN
A. Masa Awal Berdirinya Pura Pakualaman....................... 19
B. Pura Pakualaman Masa Penjajahan................................... 31
C. Pura Pakualaman Pada Masa Kemerdekaan................. 38.....

Xi



BAB Il ARSITEKTUR AWAL BERDIRINYA PURA PAKUALAMA N

A, Tata Letak ..o 43
B. Komponen Bangunan dan Kegunaannya .............................
C. Hiasan-hiasan .............couiiiiii i e e 53

BAB IV PERKEMBANGAN ARSITEKTUR PURA PAKUALAMAN
A. Masa Penjajahan..............oooii 58
B. Masa KemerdeKaan..........oovu oo 66

BABV PENUTUP

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN

CURICULUM VITAE

Xii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejarah Pura Pakualaman tidak bisapaskan dari Kasultanan
Yogyakarta, karena dahulu merupakan wilayah dasukanan Yogyakarta
yang merupakan kelanjutan dari kerajaan Matararagsetsalah satu kerajaan
Islam di Jawa. Daerah wilayah Kadipaten Pakualayerg kini termasuk
dalam wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta, eratlsékdoungannya dengan
peristiwa sejarah masa lalu.

Kerajaan Mataram didirikkan oleh Panembahan Senopatig
memerintah tahun 1584 M sampai dengan tahun 169idivalam kronik-
kronik Jawa digambarkan sebagai pemrakarsa peruesajaan Mataram.
Sesuai dengan gelar yang dipakai yafanopati Ing Alaga Sayidin
Panatagama yang berarti panglima perang dan ulama pengatbrdipan
beragama. Ada suatu rumusan sejarah bahwa maelsia siengikuti agama
yang dianut oleh penguasanyaial inilah yang menjadi salah satu faktor
agama Islam menjadi dominan dalam bidang-bidangidkphn bagi
perkembangan kerajaan Mataram selanjutnya.

Beberapa raja silih berganti berkuasasdéanpai pada abad XVIII, raja

Mataram yang beristana di Keraton Kartasura adaleguhunan Amangkurat

! sartono Kartodirdjo, dkk.Sejarah Nasional Indonesia IV (Jakarta: Balai Pustaka,
1997), him. 1.

’M.C. Ricklefs, Sgjarah Indonesia Modern, terj Dharmono Hardjowijdono (Yogyakarta:
Gajah Mada University Press, 1995), him. 60.

3Ensikiopedi Islam Indonesia, Jilid 3 (Jakarta: Departemen Agama, 1993), him. 199.



IV yang memerintah dari tahun 1719 M sampai derighan 1727 M. Setelah
raja ini meninggal, kemudian tahta kerajaan divkamskepada putra mahkota
yang bernama Raden Mas Probo Suyoso yang kemudigelar Susuhunan
Pakubuwono Il (1727-1749 M).

Susuhunan Pakubuwono Il memiliki seorang saudaraamyang
sangat berjasa terhadap kerajaan yang terkenahdesiigit kesatrianya, yaitu
Pangeran Ario Mangkubumi. Beliau menjadi pahlawagilkerajaan yang
telah berhasil mengusir para pemberontak kerajatas jasanya pada raja,
beliau sempat dianugerahi hak milik atas bumi Swtoggekitar Sragen) oleh
kakaknya Susuhunan Pakubuwono Il (1727-1749 M).afietdalam
perkembangannya pemberian hak milik atas bumi Sakpwnenjadi awal
babak perselisihan dan pertikaian antara Pangeramgktibumi dan pihak
keraton, ada pihak ketiga yang tidak suka dan cembtas pemberian hak
milik atas bumi Sukowati yaitu para petinggi keeaja terutama yang
dipelopori oleh Patih Pringgalaya.

Patih Pringgalaya mencoba memprovokasi pihak VU&egnigde
Oost-Indische Compagnie) Belandd ataupun di pihak kerajaan. Provokasi
Patih Pringgalaya berhasil, Belanda yang saat ieBmegang kekuasaan

termasuk kerajaan Mataram, mengintimidasi kekuasa®usuhunan

* Panitia Peringatan Kota Jogjakarta 200 taligta Jogjakarta 200 Tahun (Yogyakarta:

Panitia Peringatan Jogjakarta 200 tahun, 1950), him. 14.

® Pada tahun 1602 VOC didirikan untuk mengurusi perdagangan reeypakh

Belanda. Pada akhir tahun 1640 antara VOC mulai ada peadekaitu melalui perdagangan
yang diharapkan ada keuntungan bagi Mataram. Dalam hubunggeraman VOC menjadi
penting, tidak hanya sebagai pedagang tetapi kemudian sdtag#or, sehingga kerajaan
Mataram jatuh ke tangan kekuasaan monopolitis VOC. Ddlakikemudian VOC Belanda mulai
masuk ke Mataram. Lihat Sartono Kartodirdiengantar Sgjarah Indonesia Baru 1500-1900
Dari Emporium Sampai Imperium (Jakarta: Gramedia, 1987), him. 166.



Pakubuwono II, akhirnya sang raja mencabut kepotyseihal hak milik
tanah pada Pangeran MangkubGriiekecewaan Pangeran Mangkubumi atas
perkara ini, menyebabkan ia berani melakukan peonbgkan dan
perlawanan baik pada pihak kerajaan maupun VOCnBalaPada perjalanan
selanjutnya Pangeran Mangkubumi inilah sebagai ipgenHerajaan
Yogyakarta Hadiningrat yang juga akan memunculkaradipaten
Pakualaman.

Babak baru terjadi di Kerajaan Mataraetelah terjadinya Perjanjian
Giyanti pada tanggal 13 Februari 1755 M. Perjanjmaimaksudkan sebagai
upaya penyelesaian masalah yang dihadapi oleh Rangdangkubumi
dengan Sunan Pakubuwana Il (1749-1788 M), walaugebenarnya
merupakan politik dari Belanda untuk memecah beédatajaan Mataram.
Perjanjian ini ditandatangani oleh Pangeran Mangkib dan Sunan
Pakubuwana Il dengan didampingi oleh Nicholas idgh, atas nama
Gubernur Belanda Yacob Mosel. Penandatangan perjatejrsebut dilakukan
di desa Giyanti, dekat Salatiga oleh karena ityapgan itu terkenal dengan
“Perjanjian Giyanti”.

Isi dari perjanjian Giyanti tanah kerajaan Matarpmjaman VOC
Belanda itu dibagi dua, sebagian menjadi hak nilérajaan Surakarta dan
sebagian lainnya diserahkan ke Pangeran Mangkulida@rah-daerah yang
termasuk wilayah Kerajaan Yogyakarta pada waktunignurut perjanjian

Giyanti meliputi Yogyakarta, Pajang, Sukowati, Bage Kedu, Bumi Gede,

® Panitia Peringata Kota Jogjakarta 200 Tahkinta Jogjakarta 200 Tahun., him. 15.
"Jandra M. dkkPerangkat/ Alat-alat Pakaian Serta Makna Smbolis Upacara
Keagamaan di Lingkungan Keraton Yogyakarta (Yogyakarta: Depdikbud, 1991), him. 25.



Madiun, Ngawen, Solo, Grobogan. Pembagian wilagasebut menjadi awal
berdirinya keraton Ngayogyakarta Hadiningrat, darn Keraton baru tersebut
Pangeran Mangkubumi mengendalikan kekuasaannyadeayeiarSampeyan
Dalem Ingkang Snuhun Kanjeng Sultan Hamengkubuwono Ingkang Kaping
Sepisan, Senopati  Ing Alaga, Abdurrahman Sayidina Panatagama
Kalifatullah Negeri Yogyakarta Hadiningrat.® Dengan demikian dimulailah
masa pemerintahan yang panjang (1755-1792 M) sekageang penguasa
yang paling cakap dari keluarga Mataram sesudatarsllgung (1613-1646
M).°

Pangeran  Mangkubumi yang dinobatkan gaba Sultan
Hamengkubuwono | lahir pada tanggal 4 Agustus lddigan nama B.R.M.
Sudjono putra dari Sunan Amangkurat IV (1719-1727MPada bulan Maret
1792 Sultan Hamengkubuwono | wafat, pada usia Kirea-delapan puluh
tahun, setelah menjadikan Yogyakarta sebagai sefmraiaan yang makmur,
permanen dan kuat. Dia mewariskan tahtanya kepalanya yang bergelar

Sultan Hamengkubuwono Il (1792-1810, 1811-1812618328)*

8panitia Peringatan Kota Jogjakarta 200 taliota Jogjakarta., him. 16.

°M.C. Ricklefs,Sgjarah Indonesia., him. 148.

R.M. Soemarjo Nitinegoro,Sgarah Berdirinya Kota Kebudayaan Yogyakarta
Hadiningrat (Yogyakarta: Yayasan Pendidikan Tinggi Putra Jaya, 1980),11.

1 Sri Sultan Hamengkubuwono |l naik tahta pada tahun 1792, @ddm t1810 ia
diturunkan dari tahtanya karena menentang peraturan Daendelgenai upacara penerimaan
residen. Menurut Sri Sultan Hamengkubuwono Il penghormataad&phresiden sebagai wakil
dari kekuasaan yang tertinggi menempatkannya sejajar denganbeaprti raja diturunkan
martabatnya menjadi raja bawahan. Hal inilah yang kemu8ia Sultan Hamengkubuwono 1
dipaksa turun dari tahtanya dengan ekspidisi militer ypgnpin langsung oleh Daendels. Pada
tahun 1811 Inggris menggantikan kekuasaan Belanda, pada kesenipiggh Sri Sultan
Hamengkubuwono Il merebut kembali tahtanya dan menurunk&@ulain Hamengkubuwono 1.
Pada tahun 1812 Sri Sultan Hamengkubuwono Il kembali dituruikasahtanya yang kemudian
ia di buang ke Penang. Pada bulan Agustus 1826 Belanda mehkara Sri Sultan
Hamengkubuwono Il yang sudah berusia lanjut dari tempaggsémgannya dan mendudukkan



Pada tahun 1811, ketika Inggris datang ke riedm menggantikan
Belanda, melalui Perjanjian Tuntang (pernyataantding) pada tanggal 18
September 1811 yang ditandatangani oleh JanssarSid&amuel Auchmuty
wakil pemerintah Inggris, maka Jawa dan semua pdagkdiserahkan ke
Inggris*?

Raffles sebagai wakil Gubernur Inggpada waktu itu mendapat
tekanan dan tantangan dari Sri Sultan Hamengkubooribantu saudara
iparnya yaitu Raden Rangga dengan melakukan pertwegerhadap Inggris.
Namun dengan mudah pemberontakan itu dipadamkamisnégRaden Rangga
dibunuh dan Sri Sultan Hamengkubuwono Il diturunkiani tahtanya pada
tanggal 18 Juni 1812.

Putra mahkota yang bernama GRM Suroyo diangkat aderfri
Sultan Hamengkubuwono ll, tetapi kekuasaannya rdikgi dengan
dibentuknya sebuah kadipaten baru yang otonomstdrpdari kasultanan
yaitu Kadipaten Pakualaman. Hari esoknya yaitu dahd9 Juni 1812 di
bangsal keraton, Pangeran Natakusuma (putra SarSdamengkubuwono )
diangkat menjadi Sri Paku Alam |. Pada waktu ittana kasultanan
keadaannya sedang kacau karena adanya campur tgpegaarintah Inggris

dalam urusan pemerintahan keratdn.

kembali atas tahtanya sampai pada tahun 1828 M. Lihat RidRlefs, Sgjarah Indonesia., him.
161-179.

25 Imi Albiladiyah, Pura Pakualaman Selayang Pandang (Yogyakarta: Departemen P
dan K dan Balai Kajian Sejarah, 1984), him. 3

13 SoekantoSekitar Djogjakarta 1755-1825 (Perdjandjian Gianti-Perang Diponegoro)
(Djakarta: PT Mahabarata,1952) him. 82.



Dalam suasana tersebut lahirlah Kadipaten Pakualgada tanggal
17 Maret 1813 oleh pemerintah Inggris. Yang merkatadan menetapkan
Bendoro Pangeran Natakusuma menjadi Sri Paku Alatalah Sampeyan
Dalem Ingkang Sinuhun Kanjeng Sultan Hamengkubuwdho namun
piagam tentang itu tidak ditemukan, mungkin dibaseh Gubernur Jendral
Raffles ke Inggris. Sehubungan dengan itu, makalegan Sri Paku Alam |
yang semula belum ditulis, maka pada tanggal 1ME813 baru bisa ditulis
secara resnft

Istana Pura Pakualaman terletak di sebelah timuate Yogyakarta.
Wilayah Pura Pakualaman yang ada di luar kota kéalipaten luar kota,
menempati sebagian tanah yang termasuk distrik isd@taKabupaten luar
kota ini dahulu semula namanya kabupaten Karang uKkerg yang
beribukotakan Brosot, mempunyai distrik Galur, &agy Arso, Tawang
Soko, Tawang Karto. Ibukota yang semula Brosot glinte Bendungan.
Semasa pemerintahan Sri Paku Alam VIl kabupatem ksta namanya
Kabupaten Adi Karto beribukota di Wates, mempur&idesa (kelurahan),
Kabupaten Adi Karto ini terdiri empat kapanewan jR&@m, Brosot,
Bendungan dan Temdn.

Setelah kemerdekaan Indonesia atau sejak Proklageaserdekaan
Indonesia 17 Agustus 1945, Kadipaten Pakualaman Kasultanan
Yogyakarta yang dulu terpisah dalam pola pemerartapa bersatu kembali.

Kasultanan Yogyakarta dan Kadipaten Pakualamanliaiiaunn menjadi satu

3. Iimi Albiladiyah,Pura Pakualaman Selayang., him. 3.
5 |bid., him. 9.



daerah, yaitu Daerah Istimewa Yogyakarta dalam kiingan Negara
Republik Indonesi&®

Sebagai hasil karya manusia, arsiteqkan dipengaruhi oleh keadaan
geografis, geologis dan iklifi. Imu sejarah memandang arsitektur sebagai
ungkapan fisik bangunan dari budaya masyarakat pagi@at dan zaman
tertentu dalam rangka memenuhi kebutuhan ruangkustatu kegiatan.
Berdasarkan pandangan ini, maka dapat dimengetiwdakeberadaan
arsitektur seumur dengan adanya manusia di mukaum

Dalam menjalankan pemerintahannya Sri Paku Alapehguasa pada
waktu itu) memerlukan tempat sebagai pusat penadxam yang kemudian
dibangunlah istana Pura Pakualaman. Pada awalmgauiban hanya seadanya
karena kondisi pada waktu berdiri dalam keadaarangeratau masa
penjajahan. Pada masa pemerintahan selanjutnya Pakualaman ini
mengalami perkembangan, banyak bangunan-bangunates@engaruh
dengan gaya arsitektur Eropa, budaya Islam maupgaya Jawa sendiri
sebagai budaya asli Pura Pakualaman. Berangkatataribelakang di atas
maka penelitian ini bertujuan meneliti bagaimanak@ebangan arsitektur

Pura Pakualaman mulai dari awal pembangunannyaasaigarang.

6 Atma KusumahTahta Untuk Rakyat, Celah Kehidupan Sultan Hamengkubuwono IX
(Jakarta: Gramedia, 1982), him. 264.

7 syafwandi,Menara Masjid Kudus Dalam Tinjauan Sejarah dan Arsitektur (Jakarta:
Bulan Bintang, 1985), him. 49.

18 yulianto SumalyoArsitektur Masjid dan Monumen Sejarah (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 2000), him. 22.



B. Batasan dan Rumusan M asalah

Pokok bahasan penelitian ini adalah mendgeskan secara
kronologis perkembangan arsitektur Pura Pakualavityyakarta dari masa
awal berdirinya (masa Sri Paku Alam |/ Pangeranaklstuma), masa
penjajahan hingga masa Indonesia merdeka. Untunkieigan penelitian ini
maka penulis mencoba merumuskan masalah di atgadneeberapa bentuk
pertanyaan di bawah ini:

1. Bagaimana latar belakang berdirinya Pura Pakualaman

2. Bagaimana wujud atau bentuk arsitektur Pura Paiksai@

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui latar belakang berdirinya PurauBlzknan.
2. Mengungkapkan perkembangan arsitektur Pura Pakaalagjak
berdirinya sampai sekarang.

Perkembangan arsitektur tidak lepas dari perubattaasi dan kondisi
yang terjadi di sekitarnya. Demikian juga kegunasasing-masing bangunan,
sangat terkait dengan perubahan tersebut. Kajiatartg arsitektur Pura
Pakualaman Yogyakarta ini dapat memberikan kesadagarah dan
diharapkan dapat berguna untuk meningkatkan serhgregaghargaan dan

pelestarian terhadap peninggalan masa lalu.



D. Tinjauan Pustaka

Karya S. llmi Albiladiyah, yang berjudRura Pakualaman Selayang
Pandang (Yogyakarta: Departemen P dan K Direktorat JenHethudayaan
Balai Kajian Sejarah dan Nilai-nilai Tradisiona8b), buku ini menggali dan
mengungkapkan data bangunan Pura Pakualaman, geamjengenai sejarah
Kadipaten Pakualaman. Dalam buku ini dipaparkamraseamum arsitektur
Pura Pakualaman dan sejarah Pura Pakualaman targrayentakan
arsitekturnya secara detail, sementara penelitanmenekankan bentuk-
bentuk arsitektur Pura Pakualaman secara spesifik.

KPH Mr. Soedarisman Poerwokoesqedemgan bukuny&adipaten
Pakualaman (Yogyakarta: Gajah Mada University Press. 1985¢ngulas
berdirinya Kadipaten Pakualaman secara utuh, béralaa Kasultanan
Yogyakarta hingga munculnya Kadipaten Pakualamisajiklan secara detail
dan menyeluruh. Perbedaan dengan penelitian infaladbuku ini tidak
mengangkat secara spesifik mengenai arsitektur Pakaalaman.

Buku G. Moedjanto, yang berjuduKasultanan Yogyakarta dan
Kadipaten Pakualaman (Yogyakarta: Kanisius, 1994), buku ini mengulas
berdirinya Kasultanan Yogyakarta setelah perjanji@iyanti sampai
penobatan Sultan Hamengkubuwono X, dan lebih bangambahas
Kasultanan Yogyakarta daripada Kadipaten Pakualafarbedaan dengan
penelitian ini penulis berusaha memaparkan Puraidakan secara khusus

mengenai perkembangan arsitekturnya dari awal theadnpai sekarang.
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Perbedaan yang mendasar dari penelitiatiengan buku-buku yang
telah ditulis sebelumnya adalah penelitian ini nodac mendiskripsikan
mengenai latar belakang berdirinya Pura Pakualassta perkembangan
arsitektur Pura Pakualaman mulai dari berdirinysnpsi sekarang, yang
diuraikan secara kronologis, dikaitkan dengan pessperistiwva yang

mempengaruhi perkembangannya.

E. Landasan Teori

Seni adalah penciptaan bentuk-bentuk gyamenyenangkaly.
Kesenangan dimaksudkan adalah bersifat estetiangkdn arsitektur berarti
bentuk bangunan atau karya seni rupa yang melarkbangebesaran
kerajaan. Jadi arsitektur atau seni bangunan ag@atiptaan bentuk-bentuk
yang menyenangkan atau yang mempunyai nilai-niG@asifat estetis dari
suatu bentuk bangundh.Arsitektur menurut Banhart C.L dan Jess Stein
adalah seni dalam mendirikan bangunan, sedangkaraoieVan Ramandt
arsitektur adalah ruang tempat hidup mantfsia.

Ruang dibedakan menjadi dua yaitu:
1. Ruang dalamifterior) adalah ruang yang dibatasi tiga bidang yaitualiant

dinding, dan langit-langit atau atap.

2. Ruang luar éxterior) adalah ruang yang terjadi dengan menggunakan dua

elemen pembatas yaitu lantai, dinding dan tanga ata

19 Sidi GazalbaPandangan |slam Tentang Seni (Jakarta: Bulan Bintang, 1977), him. 15.

20 Wiyoso YudoseputraPengantar Seni Rupa Islam Di Indonesia (Bandung: Angkasa,
1986), him. 13.

“rawan Maryono, et.alPencerminan Nilai Budaya Dalam Arsitektur Indonesia (tanpa
tempat: Jabatan, 1985), him. 18.
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Setiap jenis arsitektur selalu berdesareori-teori tertentu, walaupun
teori tersebut tidak dirumuskan dengan lisan. Teamsitektur biasanya
berdasarkan atas perkembangan tradisi sebagaitdegihusus manusia
(kategori sosial dan praktis) yang mengandung iipgngaturan sebagai
berikut??

a. Susunan berkala, asal geografis atau kekhususan hy@mubungan
dengan agama dan kesukuan (sejarah kesenian bajguna

b. Tugas dan kesempatan arsitektur pada pokoknya nuitan pangkal
tolak perubahan dan peralihan nilai sosial (aspslasdan budaya).

c. Stuktur pembangunan dan teknik pembangunan sel@gEgoman
pembangunan terapan.

d. Penerapan bagian-bagian pembangunan secara terpemisalnya
ilmu alur pilar, ilmu perbandingan atau proporsh dabaginya.
Menurut Eko Budiharjo, perubahan dan pergeseraai milemang

sudah seharusnya terjadi karena pada dasarnyaatitialyang selalu tetap.

Dalam suatu komunitas masyarakat sering terjadjgseran, perkembangan,
serta perubahan dalam cara berpikir, cara berba@nacara bertingkah laku
sesuai dengan norma-norma yang berlaku. Apabilaekaemerasa tidak

relevan lagi, maka mereka akan mencari dan menemgéagasan atau ide

22 Heinz Frick, Pola SQruktur Dan Teknik Bangunan Di Indonesia (Yogyakarta:
University Press, 2001), him. 135.

Eko Budiharjo, Arsitek dan Arsitektur Indonesia Menyongsong Masa Depan
(Yogyakarta: Andi, 1991), him. 50.
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yang baru dengan melakukan proses percobaan, pandvanu dan adaptasi
dengan lingkungan di sekitarnf.

Faktor perubahan dalam masyarakat adasdmber yaitu berdasarkan
dari dalam masyarakaitern) dan yang kedua dari luar masyaralastern).
Sebab-sebab yang berasal dari dalam yaitu dariyades@nemuan-penemuan
baru atau munculnya paham baru atau ide yaitu prassial dan kebudayaan
yang terjadi dalam waktu yang tidak lafia.

Terkait dengan penelitian, penulis memgdan teori perubahan sosial.
Menurut pandangan Hendropuspito, perubahan soglalata perubahan
keadaan yang berarti (penting) dalam unsur-unsigyanakat yang berbeda
dibandingkan dengan keadaan sebelunify@ambaran adanya perubahan
dalam masyarakat dapat dilihat dari adanya unsswumtau komponen
masyarakat yang berbeda bila dilihat dari satk wiktu tertentu dengan titik
waktu yang lain pada masyarakat berikutnya. Pemuahsosial
menggambarkan suatu proses perkembangan masyaRédd satu sisi
perubahan sosial memberikan suatu ciri perkembaaigankemajuan tetapi di
sisi lain dapat pula berbentuk kemunduran.

Kaitan antara teori di atas denganakajni terletak pada perubahan-
perubahan yang terjadi dalam budaya Pura Pakuald®edagai contoh dapat

kita lihat dari beberapa bangunan yang ada di sammak bangunan yang ada

*Rianto Adi,Pengantar Sosiologi (Jakarta: PT. Gramedia, 1993), him. 35.

#Soerjono SoekantBpsiologi Suatu Pengantar (Jakarta:Yayasan Penerbit Ul, 1990),
him.242.

%6 HendropuspitoSosiologi Sistemik (Jakarta: Grasindo, 1989), him. 253.
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banyak diwarnai sentuhan gaya Eropa dan budaya,l&lahkan oleh budaya
Jawa sebagai bentuk asli bangunan Pura Pakualaman.

Menurut tokoh kebudayaan Indonesia yaitu Sutan ifadsyahbana,
Sidi Gazalba, Koentjaraningrat, dimensi wujud kedyghn mempunyai tiga
aspelé’

(1). Aspek idea, berupa gagasan, konsep nilai darap manusia. Aspek
ini bersifat abstrak, tidak dapat dilihat dan dirais berada pada otak
setiap manusia.

(2). Aspek aktivitas yang berupa tingkah laku. Asp@ lebih konkrit,
bisa dilihat tetapi tidak dapat dijamah.

(3). Aspek fisik/ artefak yang berupa benda-berakil tbbuatan atau telah
diolah oleh tangan manusia. Aspek ini konkret dagitihat dan
dijamah.

Terkait dengan penjelasan di atas maka keberada@nFakualaman
ketika diposisikan sebagai sebuah lembaga atauusistmaka fungsi dari
Pura Pakualaman cenderung merupakan perwujudak akfpetas dan idea.
Sementara ketika Pura Pakualaman diposisikan sekagaleks (bangunan)
maka lebih merupakan sebuah perwujudan atau apresspek fisiknya
(artefak) dari kebudayaan Jawa, Islam, dan Eropa.

Objek penelitian ini adalah Pura Pakualaman Yoggakaang
mengkaji sejarah serta arsitekturnya, sehingga glerdn yang akan

digunakan dalam melakukan penelitian adalah penaeksejarah bersifat

27 Zein M. Wiryoprawiro,Perkembangan Arsitektur Masjid Di Jawa Timur (Surabaya:

PT. Bina llmu, 1986), him. 5.



14

arkeologis (histori-arkeologis). Pendekatan histordigunakan untuk
mengungkapkan latar belakang didirikannya Pura &akwan. Sedangkan
pendekatan arkeologis digunakan untuk menelaatekisi Pura Pakualaman
dan untuk mengetahui bagian-bagian yang telah nemgaerubahan atau
perkembangan. Pendekatan ini dilakukan dengan rteergldangsung objek

kajian yang ditelit?®

F. Metode Penelitian
Dalam penyusunan rencana penelitian, peaitidapkan pada tahap-
tahap pemilihan metode atau teknik pelaksanaanipaneTujuan penelitian
ini adalah mendeskripsikan dan menganalisa pe&asperistiwa masa lampau,
maka peneliti menggunakan metode histttidetode historis, yaitu proses
menguji secara kritis peristiwva dan peninggalan andalu kemudian
direkontruksi secara imajinatif melalui penulisajasah®® Hal tersebut akan
dicapai melalui tahap-tahap sebagai berikut:
1. Heuristik, yaitu proses pengumpulan data baik itu tertubsipun lisan
yang relevan dengan data yang diperlukan untuk ngkbgpan

penelitiari*. Dalam hal ini dilakukan dengan tiga cara, yaitu:

28 A. Hasymy,Sgjarah Masuk Dan Berkembangnya Islam Di Indonesia (Tanpa tempat:
PT. Al Maarif Offset, 1989), him. 440. Arkeologi adalamul yang mempelajari aktivitas manusia
di masa lampau berdasarkan peninggalan-peninggalan yangukitemyang dapat membantu
sejarah yang mempelajari peristiwa-peristiwa kehidupara faaspau.

29 Dudung AbdurahmanPengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Kurnia Kalam
Semesta, 2003), him. 31.

*Louis Gottschalk,Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: Ul Press,
1969), him. 32.

$Dudung Abdurahmarletode Penelitian Sgjarah (Jakarta: Logos Wacana limu, 1999),
him. 91.
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a). Observasi/ pengamatan. Cara ini telah dilakulkamgan melihat
objek Pura Pakualaman secara langsung. Penelitakoiein
observasi sebanyak tujuh kali kunjungan yaitu gadggal 24 Juli
2008, 25 Juli 2008, 26 Juli 2008, 1 Agustus 2008gastus 2008,
11 Agustus 2008, dan 12 Agustus 2008. Observadiiiakukan
dengan tujuan untuk mendapatkan data visual demgelihat
objek penelitian secara langsung. Data yang dipbralengan
observasi ini adalah foto atau gambar fisik badpagian dari
objek yang akan dideskripsikan dan dianalisis dakripsi.

b).Wawancara if(terview). Metode interview adalah metode
pengumpulan data dengan tanya jawab sepihak yddgjakan
dengan sistematik dan berdasarkan pada tujuan im'mn?é.l
Adapun interview yang penulis gunakan adalafterview bebas
terpimpin, yaitu penulis memberikan kebebasan kepadponden
untuk berbicara dan memberikan keterangan yangridikas
penulis melalui pertanyaan-pertanyaan yang diberi¥éawancara
ditujukan kepada abdi dalem Pura Pakualaman atagadetokoh-
tokoh di sekitar Pura Pakualaman.

c). Dokumentasi, penelitian ini menggunakan dokuraéu buku
majalah maupun dari internet yang berkaitan denghajek

penelitian.

%2Sutrisno HadiMetodologi Research (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi
UGM, 1997), him. 82.
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2. Verifikag, yaitu langkah untuk mengadakan seleksi terhadap atau
sumber yang terkumpul, untuk menguji keaslian sunfbtentisitas)
maupun kesahihan sumber (kredibilitas). Pengujidlakshnakan
dengan melakukan kritik eksten dan kritik internritiK ekstern
dilakukan dengan perbandingan antara sumber utartka maupun
dengan literatur lain dan hasil wawancara. Sedandkdik intern
dilakukan dengan melihat sejauh mana keterkaitéa yng tersedia
dengan tema-tema penting dalam penulisan ini.

3. Interpretasi, yaitu menafsirkan fakta-fakta yang saling berimgaun
dari data yang telah teruji kebenarannya. Tahappémiting karena
merupakan upaya untuk mengkronologiskan sebuabtpexisejarah,
sehingga menghasilkan  konstruksi  sejarah  yang  dapat
dipertanggungjawabkan. Bukti, fakta sejarah, tidakat menjelaskan
apapun tanpa diiringi dengan tafsiran mantsi@alam hal ini,
dilakukan analisis sesuai dengan teori yang dipakatu teori
perubahan sosial dan menggunakan pendekatan yasipbaistori-
arkeologis sehingga dengan teori serta pendekaesebut dapat
diperoleh fakta dari data atau sumber sejarah yelah diuji dan
relevan.

3. Historiografi (penulisan sejarah), yaitu merupakan langkah haérak
dilakukan dari penelitian dengan menghubungkarsiiesa yang satu

dengan peristiwva yang lain sehingga menjadi sebraigkaian

%3 Cholid Narbuko dan H. Abu Achmad¥jetodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara,
cet.lV, 2002), him. 43.
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sejarah™* Proses penulisan dilakukan dengan memperhatikpakas
kronologis berdasarkan pada kerangka penelitian pgakembangan

objek penelitian.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh suatu karya tulis yamgematis dan konsisten,
maka diperlukan adanya pembahasan yang dikelompo#lelam beberapa
bab sehingga mudah dipahami. Untuk memudahkan pgesbda dalam
skripsi ini perlu disusun sistematika pembahasaaga berikut:

Bab pertama berisi tentang pendahul@aag ynenjelaskan tentang latar
belakang pemilihan judul. Dalam pendahuluan juganjet@skan mengenai
batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunamelitipe, tinjauan
pustaka, landasan teori, metode penelitian yangndikan dan sistematika
pembahasan. Dengan pendahuluan tersebut diharapkaampu
menginformasikan secara singkat dan lugas tentgrag dan bagaimana
penelitian tersebut.

Bab kedua, menjelaskan gambaran umyarase Pura Pakualaman.
Dalam bab ini peneliti mencoba menjelaskan tensmjarah Pura Pakualaman
pada masa awal berdirinya dan dilanjutkan ke pesd@h pada masa
penjajahan dan yang terakhir masa kemerdekaan. dhasdn pada bab ini
bertujuan mengupas keberadaan Pura Pakualaman asebagsat

pemerintahan.

% Badri Yatim,Historiografi Isam (Jakarta: Logos, 1995), him. 5.
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Bab ketiga, berisi tentang arsitektuabberdirinya Pura Pakualaman.
Di sini dijabarkan tentang tata letak, komponengogan dan kegunaannya,
serta hiasan-hiasan yang terdapat di Pura PakualaB®b ini bertujuan
mendeskripsikan Pura Pakualaman secara menyelueltingga dapat
memberikan gambaran yang lebih jelas tentang bamgawal sehingga bisa
diamati perkembangannya pada masa sesudahnya.

Bab keempat, membahas tentang perkerabaraysitektur Pura
Pakualaman, mencakup masa penjajahan, sampai pask kemerdekaan.
Bab ini mencoba menjelaskan tentang perkembangamguban Pura
Pakualaman dengan teori yang digunakan dan kemutkadeskripsikan dan
menganalisa arsitektur Pura Pakualaman secara toauntye

Bab kelima, merupakan bab penutup dasillpenelitian ini, berisikan
jawaban atas rumusan masalah (kesimpulan), seréa-saran tentang hal

yang berkaitan dengan penelitian.



BABV

PENUTUP

Sebagai penutup dari skripsi ini, maka akan dikemukakan beberapa
kesimpulan dari seluruh uraian terdahulu. Dalam bab ini penulis juga akan
mengemukakan saran-saran yang dianggap sebagai sumbangan.

A. Kesimpulan

Pura Pakualaman dahulu merupakan bagian dari wilayah Kasultanan
Yogyakarta yang terpisah karena adanya politik devide et impera yang
dilancarkan kolonial penjgah pada waktu itu. Pangeran Natakusuma yang
merupakan putra dari Sri Sultan Hamengkubuwono 1, yang juga saudara Sri
Sultan Hamengkubuwono Il diberi status Pangeran Adipati yang merdeka oleh
pemerintah Inggris. Wilayah kekuasaan Kadipaten Pakualaman berada di
daerah Kulon Progo, sedangkan letak istana Pura Pakualaman berada di
sebagian kota Yogyakarta. Bangunan Pura Pakualaman ini pertama kali
didirikan oleh Sri Paku Alam I.

Bangunan Pura Pakualaman berdiri pada masa penjgahan Inggris
(1811-1816), kemudian Indonesia diserahkan kembali pada Belanda (1816-
1942). Bangunan Pura Pakualaman semula bentuknya hanya sederhana, yang
terdiri dari bangunan pendapa, taman bagian luar serta bangunan penunjang.
Arsitektur Pura Pakualaman mengalami perubahan pada masa Sri Paku Alam

IV, masa pemerintahan Sri Paku Alam V, dan pada masa pemerintahan Sri

72
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Paku Alam VII. Perubahan yang dilakukan yaitu membangun gedung yang
baru serta membongkar bangunan lama.

Pada tahun 1942 Indonesia dikuasai oleh Jepang, pada masa ini Pura
Pakualaman tidak mengalami perubahan sampai akhirnya Indonesia merdeka
tahun 1945. Setelah merdeka bangunan Pura Pakualaman banyak yang
digunakan untuk kepentingan umum karena skap dari pemimpin Pura
Pakualaman yang domokratis.

Pura Pakualaman merupakan cerminan budaya Jawa yang mengalami
tranformasi yang menyesuaikan dengan perkembangan zaman menuju kearah
keterbukaan terhadap budaya luar, hal ini dapat dilihat pada gaya berbagai
bangunan yang sedikit banyak merupakan perpaduan bangunan tradisional

dengan gaya bangunan luar.

B. Saran-saran

» Kepada lembaga/instanss pemerintah untuk selalu mendukung dalam
upaya menjaga dan melestarikan peninggalan sejarah kebudayaan Jawa
(khususnya Pura Pakualaman), sehingga dengan dukungan tersebut baik
berupa moril maupun materiil dapat memberi pengetahuan bagaimana cara
merawat dan melestarikan peninggal an sgjarah.

» Kepada para peminat sgjarah yang ingin menelaah kembali tentang Pura
Pakualaman, semoga karya tulis ini dapat memberikan inspirasi untuk

menggali lebih dalam tentang sejarah Pura Pakualaman. Penelitian lebih
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lanjut diharapkan dapat menambah wawasan tentang sejarah Pura
Pakualaman sehingga dapat menumbuhkan rasa cinta budaya bangsa.

Kepada pihak Pura Pakualaman, sebagai aset budaya bangsa agar dirawat
dan dijaga kelestariannya, dengan mengadakan pemeliharaan rutin secara
fisk, pemeliharaan merupakan salah satu yang dilakukan untuk
memelihara kebersihan sehingga dapat menarik wisatawan untuk

berkunjung ke Pura Pakualaman.
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SURAT PERNYATAAN

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Yang bertandatangan di bawah ini:
Nama
Pekerjaan
Alamat

Menyatakan bahwa, mahasiswi berikut ini:

Nama : Manis Trianingsih
NIM : 01120680
Jur/ Fak : SKI / ADAB

Telah melakukan wawancara guna melengkapi datandskaipsi yang berjudul
“Arsitektur Pura Pakualaman Yogyakarta (Kajian Deskriptif-Kronologis)”.
Demikian Surat Pernyataan ini dibuat, atas perhayia diucapkan terimakasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Yogyakarta, 25 Juli 2008

Yang menyatakan



SURAT PERNYATAAN

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Yang bertandatangan di bawah ini:
Nama
Pekerjaan
Alamat

Menyatakan bahwa, mahasiswi berikut ini:

Nama : Manis Trianingsih
NIM : 01120680
Jur/ Fak : SKI / ADAB

Telah melakukan wawancara guna melengkapi datandskaipsi yang berjudul
“Arsitektur Pura Pakualaman Yogyakarta (Kajian Deskriptif-Kronologis)”.
Demikian Surat Pernyataan ini dibuat, atas perhayia diucapkan terimakasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Yogyakarta, 26 Juli 2008

Yang menyatakan
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Menyatakan bahwa, mahasiswi berikut ini:

Nama : Manis Trianingsih
NIM : 01120680
Jur/ Fak : SKI / ADAB

Telah melakukan wawancara guna melengkapi datandskaipsi yang berjudul
“Arsitektur Pura Pakualaman Yogyakarta (Kajian Deskriptif-Kronologis)”.
Demikian Surat Pernyataan ini dibuat, atas perhayia diucapkan terimakasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
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Yang menyatakan
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Pekerjaan
Alamat

Menyatakan bahwa, mahasiswi berikut ini:

Nama : Manis Trianingsih
NIM : 01120680
Jur/ Fak : SKI / ADAB

Telah melakukan wawancara guna melengkapi datandskaipsi yang berjudul
“Arsitektur Pura Pakualaman Yogyakarta (Kajian Deskriptif-Kronologis)”.
Demikian Surat Pernyataan ini dibuat, atas perhayia diucapkan terimakasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Yogyakarta, 11 Agustus 2008

Yang menyatakan
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Alamat

Menyatakan bahwa, mahasiswi berikut ini:

Nama : Manis Trianingsih
NIM : 01120680
Jur/ Fak : SKI / ADAB

Telah melakukan wawancara guna melengkapi datandskaipsi yang berjudul
“Arsitektur Pura Pakualaman Yogyakarta (Kajian Deskriptif-Kronologis)”.
Demikian Surat Pernyataan ini dibuat, atas perhayia diucapkan terimakasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Yogyakarta, 12 Agustus 2008

Yang menyatakan
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Keterangan:

1
2.

IO TR

Pintu gerbang (regol) Danawara.
Ruangan yang menjorok ke depan bangunan samgndebelah timur pintu
Danawara
Ruang pameran Museum Pura Pakualaman.
Kantor museum Pura Pakualaman.
Ruang kereta Museum Pura Pakualaman.
Pekiwan, dahulu tempat ini adalah gang berpsghbelah timur, sekarang

ditutup secara permanen.

7. Bangunan sayap timur, tempat PT Radio Sutands

9.

Ruangan yang menjorok ke depan bangunan sa@gndebelah barat pintu
Danawara.

Balai sidang Kantor Inspektorat Wilayah DIY.

10,11,12 Kantor Inspektorat Wilayah DIY, dahulungan sudut barat daya untuk

13.

tempat kereta, kendaraan.

Pintu barat, gang, dahulu untuk lewat kendaraan

14,15. Bekas kantor keprajan, sekarang untuk kaetmetariat Pura Pakualaman.

16.
17.
18.
19.
20.

21

22.

23.
24.
25.
26.

Bekas kantor panitiharta.
Bekas Kashouder.
Bekas tempat pekerja.
Pekiwan.

Kuncungan.

Bangsal Sewatama.

Ruangan yang menjorok ke utara, tempat empatgau dan uleng, ruangan

yang menjorok ini difungsikan sebagai pringgitanitebgah-tenngahnya

terdapat pintu masuk ke dalem ageng prabasuyasa.
Kamar Cina.

Kamar.

Pasareyan.

Kamar kerja Sri Pakualam.



27.
28.
29.
30.
31.
32.
33.
34.
35.
36.
37.
38.
39.
40.
41.
42.
43.
44,

Gedong Srikaya.
Ruang tempat koleksi benda-benda seni.
Kamar busana.

Dalem Ageng Prabasuyasa.

Gedong pusaka (senthong kulon).
Pasren (senthong tengah)

Kamar timur (senthong wetan).

Ruang makan Sri Paku Alam.

Ruang angin-angin.

Kamar tidur gedong parangkarsa.
Kamar tamu gedong parangkarsa.
Kamar tidur tamu gedong parangkarsa.
Pekiwan.

Bangsal untuk menyiapkan makan.
Gedong Purwaretna.

Bekas patehan.

gandhok wetan.

gandhok kulon.
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Keterangan:

1.

© o N o o & N

Alun-alun Sewandana

Tempat persembunyian pada masa perang.

Bekas Palegongan (tempat perangkat gamelan Jawa).

Ruangan yang menjorok ke depan dari bangunan skeggm (selatan)
Pintu gerbang (regol) Danawara.

Bangunan sayap depan atau selatan bagian timuradtahpintu gerbang.
Jalan yang ada di halaman depan.

Gang.

Sumur.

10. Taman yang berbentuk segi tiga goemetris.

11.Bangunan sayap barat dan timur.

12.Kuncungan.

13.Bangsal Sewatama.

14.Gedong Purwaretna.

15.Kamar Cina.

16. Pasareyan.

17.Kamar kerja/ bangsal Srikaya.

18. Kamar busana.

19. Gedong Parangkarsa

20.Bangsal untuk menyiapkan makan (bujana)

21.Dalem Ageng Prabasuyasa, yang di dalamnya tergagetn gedong

pusaka, kamaisénthog).

22.Bangsal Sewarengga.

23.Bekas patehan (tempat membuat minum).

24. Gandhok wetalifpengapit wetan)

25.Gandhok kulorfpengapit kulon).

26.Gedong Maerakaca.

27.Bangunan sayap barat.

28.tempat untuk santai.



29. Pekiwan.

30. pohon mempelam.

31.Kolam air untuk renang putra Sri Paku Alam.
32.Pohon gandariya

33.Bale kambang

34.Gudang.

35. Tempat pekerja, di sebelah timur pernah untuk dapur
36.Bekas kolam.

37.Tembok tinggi pemisah halaman belakang.

38.Pintu tengah tembok pemisah pada tembok pemisalmhal belakang.
39.Bekas tempat sepeda.

40.Bekas tempat makanan ternak.

41. Taman Kanak-kanak.

42.Bekas gedung tempat olah raga.

43.Pada masa Sri Paku Alam VII dipakai untuk dapuusus
44.Pintu barat halaman belakang.

45.SD |, Il Pura Pakualaman.

46.Halaman belakang (utara).

47.Pintu besar bangunan satap utara.

kk: kandang kuda.

kl: bekas kolam air.

km: bekas kandang menjangan.
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Gambar no. 2. (Bangsal Sewatama)



Gambar no. 3. Ruangan yang ada di Bangsal Sewatama

Gambar no. 4 Hiasamengyang ada di Bangsal Sewatama sebelah utara



Gambar no. 5. Hiasan pada tiang/ saka guru yandid®ngsal Sewatama



Gambar no. 7 Saka guru (tiang) yang ada di Bar@pmahrengga



Gambar no. 9 Gedong Purwaréetna



Gambar no 10, atapjug pada masjid Pura Pakualaman yang mustakanya
dihiasi dengan motif tumbuh-tumbuhan.

Gambar no. 11, ruang utama masjid Puradaian
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